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ABSTRAK 

 
Kelelahan adalah salah satu faktor yang dapat mengurangi kapasitas kerja dan ketahanan tubuh pekerja. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk menganalisis faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja pekerja koperasi tbm 

pelabuhan makassar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif cross sectional. Populasi dalam 

penelitian adalah  pekerja koperasi tbm pelabuhan makassar dengan jumlah 83 orang. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan analisis univariat dan bivariat, dengan tingkat kepercayaan α = 

0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa umur memiliki hubungan signifikan dengan kelelahan kerja dengan p 

value yang di dapatkan 0.001 dan beban kerja dengan p value 0.008 yang di dapat berdasarkan hasil uji chi-square. 

Adapun saran dari penulis agar perusahaan melakukan pemeriksaan atau sosialisasi secara rutin mengenai kesehatan 

pekerja untuk mengurangi terjadinya kelelahan kerja dan gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh beban kerja. 

 
Kata kunci : Kelelahan kerja; umur; beban kerja. 
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ABSTRACT 

 
Fatigue is one of the factors that can reduce work capacity and body endurance of workers. The purpose of this study 

was to analyze the factors associated with the work fatigue of workers at the Makassar port tbm cooperative. This 

study used a cross-sectional quantitative research method. The population in the study was the workers of the 

Makassar port tbm cooperative with a total of 83 people. Data were collected using a questionnaire and analyzed 

using univariate and bivariate analysis, with a confidence level of α = 0.05. The results of this study indicate that age 

has a significant relationship with work fatigue with a p value of 0.001 and workload with a p value of 0.008 which 

is obtained based on the results of the chi-square test. 

 

Keywords : Fatigue; age; workload. 

 

 

PENDAHULUAN 

Organisasi kesehatan dunia atau World Health Organization (WHO) mempunyai model kesehatan 

yang dibuat sampai tahun 2020, yang memperkirakan gangguan psikis pada pekerja seperti perasaan lelah 

yang begitu berat dan berujung pada depresi dapat menjadi penyakit pembunuh nomor dua setelah penyakit 

jantung. Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 432 tahun 2008, rumah 

sakit termasuk ke dalam kriteria tempat kerja dengan berbagai bahaya potensial yang dapat menimbulkan 

dampak kesehatan, tidak hanya terhadap para pelaku langsung yang bekerja di rumah sakit, tapi juga 

terhadap pasien maupun pengunjung rumah sakit. Faktor biologi, kimia, ergonomi, fisik, dan psikososial 

merupakan bahaya potensial yang ada di rumah sakit dan dapat mengakibatkan penyakit dan kecelakaan 

akibat kerja bagi pekerja, pengunjung, pasien dan masyarakat di lingkungan sekitarnya.1 

 Menurut data dari International Labour Organization (ILO) (2014) menetapkan bahwa pekerja 

harus dilindungi dari penyakit dan cedera yang timbul dari pekerjaan mereka. Intenational Labour 

Organization (ILO) memperkirakan bahwa 2,02 juta orang meninggal setiap tahun karena kecelakaan atau 

penyakit terkait pekerjaan. Lebih lanjut 317 juta orang menderita penyakit yang berhubungan dengan 

pekerjaan fatal dan tidak fatal per tahun. Kelelahan kerja merupakan faktor yang memberikan kontribusi 

sebesar 50% bahkan lebih terhadap terjadinya kecelakaan kerj.2 

Kelelahan kerja sering terjadi di perusahaan/sektor swasta. Suatu survey yang dilakukan di 

Amerika Serikat (AS), Bagi orang dewasa yang datang ke klinik, kelelahan merupakan masalah terbesar 

(24%). Sebuah survei yang dilakukan di masyarakat Inggris menunjukkan bahwa 25% wanita dan 20% pria 

mengeluhkan kelelahan. Lebih dari 60% tenaga kerja yang masuk ke poliklinik perusahaan memberikan 

keluhan karena kelelahan bekerja.3 

Health and safety authority di Irlandia menjelaskan bahwa kelelahan dapat meningkatkan risiko 

cidera yang dapat menyebabkan kecelakaan dan kesalahan pada pekerja. Thailand adalah salah satu dari 

lima negara teratas dengan catatan keselamatan jalan terburuk di dunia dan kelelahan merupakan salah satu 

penyebabnya. Berdasarkan laporan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial(BPJS) Ketenagakerjaan 2017 

terjadi peningkatan sebesar 21,38% (21.673) kasus kecelakaan kerja dari tahun sebelumnya.4 

Indonesia setiap hari rata-rata terjadi 414 kecelakaan kerja, 27,8% disebabkan kelelahan yang cukup 

tinggi, lebih kurang 9,5% atau 39 orang mengalami cacat. Data mengenai kecelakaan kerja yang diterbitkan 

oleh Kepolisian Republik Indonesia tahun 2012 di Indonesia setiap hari rata-rata terjadi 847 kecelakaan 
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kerja, 36% disebabkan kelelahan yang cukup tinggi. Lebih kurang 18% atau 152 orang mengalami cacat.5 

Tahun 2016 Dinas Tenaga Kerja Kota Makassar menargetkan 65% dari 4.121 perusahaan 

menerapkan standar Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). Dimana dari 4.121 perusahaan tersebut Dinas 

Tenaga Kerja berhasil mencapai target 64,74% perusahaan yang menerapkan standar kesehatan dan 

keselamatan kerja (K3) sebanyak 2.668 perusahaan dengan presentase capaian sebesar 99,60%. Jumlah 

kecelakaan kerja pada tahun 2016 telah berhasil melampaui target penurunan yang direalisasikan sebesar 

8,57% dari target sebesar 5% dengan presentase capaian sebesar 171,43%. Dari jumlah kecelakaan kerja 

pada tahun 2015 sebanyak 35 kasus mengalami penurunan pada tahun 2016 menjadi 32 kasus.6 

Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

menunjang keberhasilan kegiatan bongkar muat di pelabuhan, dikarenakan keterampilan yang dimiliki oleh 

tenaga kerja didukung juga dengan jumlah pekerja yang pas dan faktor pendukung lainnya seperti mesin 

crane (mesin pengangkut), forklift (mobil pengangkut muatan), dan juga alat-alat lain. Kegiatan bongkar 

muat kapal meliputi kegiatan membongkar dan memuat isi muatan kapal yang mana setiap kapal memiliki 

jenis muatan barang yang berbeda-beda seperti general cargo (muatan campuran), curah kering dan cair, 

kontainer, mobil dan juga ternak.7 

Umur atau usia adalah lama waktu hidup atau ada sejak dilahirkan. umur merupakan proses 

menjadi tua disertai kurangnya kemampuan kerja oleh karena perubahanperubahan pada alat-alat tubuh, 

sistem kardiovaskular dan hormonal. Menurunnya kemampuan kerja alat-alat tubuh akan menyebabkan 

tenaga kerja semakin mudah mengalami kelelahan.8 

Masa kerja seseorang apabila dihubungkan dengan pengalaman kerja berpengaruh dengan 

kecelakaan kerja. Terkhusus pengalaman dalam hal memakai berbagai jenis alat kerja. Masa kerja 

seseorang semakin lama maka pengalaman yang didapat semakin bertambah serta memungkinkan pekerja 

bekerja lebih aman.9 

Beban kerja adalah jumlah tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh pekerja dalam kurun waktu 

yang ditentukan. Beban kerja yang muncul bisa dalam bentuk yang bermacam-macam contohnya desakan 

waktu dalam menyelesaikan pekerjaannya,  lamanya  waktu  kerja,  kurangnya  waktu  istirahat  dll. Jika  

beban  kerja  ini  tidak  ditanggulangi, maka akan menimbulkan stres kerja pada  pekerja  tersebut.10 

Buruh angkut atau kuli panggul dapat ditemui dibeberapa tempat seperti terminal, pelabuhan, pasar 

tradisional serta area pergudangan seperti gudang di kantor KTKBM. Koperasi tenaga kerja bongkar muat 

merupakan badan usaha yang beranggotakan TKBM di Pelabuhan dengan melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip Koperasi sekaligus sebagai Gerakan ekonomi rakyat yang dibentuk berdasarkan azas 

kekeluargaan.  

Pada observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di kantor KTKBM Kota Makassar yang 

beralamat di Jl. Nusantara Baru No. 3 diperoleh keterangan beberapa tenaga kerja bahwa tenaga kerja sering 

mengalami keluhan di beberapa bagian anggota tubuhnya, namun yang paling sering dikeluhkan adalah pada 

bagian otot pada lengan, bahu, kaki, serta bagian punggung dan sering merasa kelelahan seusai melakukan 

pekerjaan. 

 Selain itu, kecelakaan juga pernah terjadi seperti terjatuh pada area kerja juga tertimpa karung beras 
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yang diangkutnya, hal ini bisa terjadi karena berkurangnya konsentrasi akibat kelelahan. Aktivitas 

pekerjaan yang berulang-ulang mendapat perhatian besar dalam usaha peningkatan kualitas kehidupan 

kerja (quality of working life), karena sering menimbulkan kecelakaan kerja. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional yang 

bertujuan untuk menganalisis faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja pekerja koperasi TBM 

Pelabuhan Makassar. Populasi dalam penelitian adalah seluruh pekerja koperasi TBM Pelabuhan Makassar 

dengan jumlah 83 orang. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner. Data diolah menggunakan software 

SPSS menggunakan uji chi-square dengan α=0.05 dan disajikan dalam bentuk tabel yang dilengkapi dengan 

narasi atau penjelasan.  

HASIL 

Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur Pada Pekerja  

Koperasi TBM Pelabuhan Makassar 

 

          Umur n % 

Tua 

Muda 

50 

33 

60.2 

39,8 

Total 83 100 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 53 responden, terdapat 33 responden (39.8%) yang 

masuk ke kategori umur muda dan 50 responden (60.2%) yang masuk ke kategori umur tua. 

 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Beban Kerja Pada Pekerja  

di Pelabuhan Makassar 
 

Beban Kerja n % 

Ringan 

Sedang 

43 

40 

51.8 

48.2 

Total 83 100 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa responden dengan beban kerja ringan terdapat 40 

responden (48.2%) dan responden dengan beban kerja sedang terdapat 43 responden (51.8%). 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Kelelahan Kerja Pada  

Pekerja di Pelabuhan Makassar 
 

Kelelahan Kerja n % 

Lelah 

Tidak Lelah 

58 

25 

69.9 

30.1 

Total 83 100 
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Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 83 responden terdapat 58 responden (69.9%) yang 

mengalami kelelahan kerja dan terdapat 25 responden (30.1%) yang tidak mengalami kelelahan kerja. 

Analisis Bivariat 

Tabel 4. Hubungan Umur dengan Kelelahan Kerja Pada Pekerja di Pelabuhan Makassar 

 

Umur 

Kelelahan Kerja 

p Lelah 
Tidak  

Lelah 

Jumlah 

n % n % n % 

Tua 42 84.0 8 16.0 50 100 
0.001 

Muda 16 48.5 17 51.5 33 100 

Total 58 69.9 25 30.1 83 100  

 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan data bahwa responden kategori muda yang mengalami kelelahan 

kerja terdapat 16 responden (48.5%) dan responden kategori umur tua yang mengalami kelelahan kerja 

terdapat 42 responden (84.0%). Berdasarkan hasil uji chi square di dapatkan nilai p value = 0.001 < 0.05. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan umur dengan kelelahan kerja. 

Tabel 5. Hubungan Beban  Kerja dengan Kelelahan Kerja Pada Pekerja  

di Pelabuhan Makassar 

Beban Kerja 

Kelelahan Kerja 

p Lelah Tidak Lelah Jumlah 

n % n % n % 

Sedang 24 55.8 19 44.2 43 100 

0.008 Ringan 34 85.0 6 15.0 40 100 

Total 58 69.9 25 30.1 83 100 

 

Berdasarkan tabel 5 didapatkan data bahwa responden dengan beban kerja ringan yang mengalami 

kelelahan kerja terdapat 34 responden (85%) dan responden dengan beban kerja sedang yang mengalami 

kelelahan kerja terdapat 24 responden (55.8%). Berdasarkan hasil uji chi square di dapatkan nilai p value 

= 0.008 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan beban kerja dengan kelelahan 

kerja.  

PEMBAHASAN 

Umur dengan Kelelahan Kerja 

Umur kronologis manusia dapat digolongkan dalam berbagai masa yakni masa anak, remaja, dan 

dewasa. Masa dewasa dapat dibagi menjadi dewasa muda (18-30), dewasa setengah baya (31-60) dan masa 

lanjut usia (lebih dari 60 tahun). Pekerja yang tua secara resmi dinyatakan oleh UUD diskriminasi usia 

dalam pekerjaan (Age discrimination in Employment Actof) 1967, seperti diubah pada 1977, berusia 40 

tahun dan lebih. Pada usia 40 tahun kapasitas fisik seperti penglihatan, pendengaran dan kecepatan reaksi 

menurun. Namun, hanya sedikit orang yang berusia 40 tahun yang menganggap dirinya tua atau lebih tua. 

Subjek yang berusia lebih muda mempunyai kekuatan fisik dan cadangan tenaga lebih besar dari pada yang 
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berusia tua. Akan tetapi pada subjek yang lebih tua lebih mudah melalui hambatan. Tenaga kerja yang 

berusia 40-50 tahun akan lebih cepat menderita kelelahan dibnadingkan tenaga kerja yang relatif lebih 

muda.11 

Umur yang meningkat akan diikuti dengan degenerasi organ sehingga kemampuan organ menjadi 

menurun. Adanya penurunan kemampuan organ ini akan menyebabkan tenaga kerja semakin mudah 

mengalami kelelahan. Pekerja dengan umur yang lebih tua akan lebih rentan merasakan kelelahan saat kerja 

dibandingkan dengan pekerja dengan umur yang lebih muda. 

Umur seseorang sangat berpengaruh langsung dengan kapasitas fisik seseorang. Semakin tua 

pekerja maka kekuatan fisik yang dimiliki juga semakin rendah, dan semakin muda pekerja maka 

cenderung memiliki kekuatan fisik yang tinggi.  

Namun tidak menutup kemungkinan pekerja dengan usia muda juga mengalami kelelahan kerja 

tinggi dan pekerja tua mengalami kelelahan kerja rendah. Pekerja dengan usia tua yang memiliki pola hidup 

yang sehat dan kebiasaan olahraga yang baik akan memiliki kekuatan fisik yang lebih dibandingkan pekerja 

yang memiliki kebiasaan monoton dimana hal ini bisa mencegah pekerja mengalami kelelahan kerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanti, 2019 yang menyebutkan 

bahwa terdapat hubungan antara umur dengan kelelahan kerja pada pekerja di PT. Maruki International 

Indonesia Makassar.12 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Juliana dkk, 

2018 yang menyebutkan bahwa tidak terdapat hubungan antara umur dengan kelelahan kerja.13 

Faktor Lingkungan dengan Unsafe Action 

 Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu 

unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. Pengukuran beban kerja di artikan 

sebagai suatu teknik untuk mendapatkan informasi tentang efisiensi dan efektivitas kerja suatu organisasi, 

atau pemegang jabatan yang dilakukan secara sistematis dengan menggunakan teknis analis jabatan,teknik 

analisis beban kerja atau teknik menajemen lainya. Lebih lanjut dapat disimpulkan bahwa pengukuran 

beban kerja merupakan salah satu teknik manajemen untuk mendapatkan informasi jabatan, melalui proses 

penelitian dan pengkajian yang dilakukan secara analisis. Informasi jabatan tersebut dimaksudkan agar 

dapat digunakan sebagai alas untuk menyempurnakan aparatur baik dibidang kelembagaan, 

ketatalaksanaan dan sumber daya manusia.14 

Beban ringannya beban kerja pekerja sangat dipengaruhi oleh jenis aktivitas yang dijalankan oleh 

para pekerja. Peningkatan denyut nadi mempunyai peran sangat penting dalam peningkatan cardic output 

dari istirahat sampai kerja maksimum. 

Beban kerja dapat dianalisis dari tuntutan tugas yang dilakukan oleh tenaga kerja. Prestasi kerja 

sepenuhnya bergantung pada upaya orang-orang yang berperan sebagai pemberi energi dan pemimpin 

kerja. Dalam pengoperasiannya, konsumsi energi merupakan faktor terpenting yang digunakan sebagai 

ukuran berat atau kemudahan kerja. Lingkungan kerja dapat menyebabkan stres tambahan bagi tenaga 

kerja, mis. Kebisingan dapat mengganggu daya ingat dan mengganggu konsentrasi berpikir, sedangkan 

suasana lingkungan kerja dapat meningkatkan denyut nadi tenaga kerja.  

Selama proses kerja yang melibatkan aktifitas fisik, nadi kerja akan terus meningkat sejalan dengan 
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semakin tingginya beban kerja fisik yang dikerjalan oleh seorang pekerja. Nadi kerja akan mendukung 

seseorang untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan baik sehingga apabila denyut nadi pekerja meningkat 

maka kemungkinan tingkat kelelahan akan semakin tinggi sehingga hasil pekerjaan yang melibatkan 

aktivitas fisik akan ikut menurun. 

Untuk memulihkan nadi kerja supaya kembali optimal untuk dapat melaksanakan pekerjaan 

periode berikutnya, diperlukan istirahat dan peregangan yang cukup. Dikarenakan satu periode pekerjaan 

diselesaikan selama 4 jam bekerja, maka perlu istirahat yang cukup minimal 30 menit untuk 

mengatasi kelelahan akibat paparan pekerjaan monoton dalam waktu yang lama.  

Memperpanjang waktu kerja lebih dari kemampuan pekerja akan timbul penurunan kualitas dan 

hasil kerja serta melakukan pekerjaan dengan waktu yang berkepanjangan timbul kecenderungan untuk 

terjadinya kelelahan lebih tinggi, gangguan kesehatan, penyakit kerja dan kecelakaan serta ketidakpuasan 

hasil kerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusgiyanto dkk, 2017 yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja bagian 

pembuatan kulit lumpia di kelurahan kranggan kecamatan semarang tengah.15 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor yang berhubungan dengan pekerja koperasi TBM 

Pelabuhan Makassar dapat disimpulkan bahwa umur dan beban kerja memiliki hubungan signifikan dengan 

kelelahan kerja pada pekerja koperasi TBM Pelabuhan Makassar. Adapun saran dari penulis agar 

perusahaan melakukan pemeriksaan atau sosialisasi secara rutin mengenai kesehatan pekerja untuk 

mengurangi terjadinya kelelahan kerja dan gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh beban kerja. 
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